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BAB II 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

 Pada bab ini peneliti akan menjabarkan hal-hal yang berkaitan dengan objek 

penelitian. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum objek 

penelitian yaitu Surat Kabar Harian Kompas dan Koran Sindo yang memuat 

sejarah kedua media tersebut atau profil kedua media cetak, visi dan misi, rubrik, 

struktur redaksi, logo dan kebijakan redaksional kedua media tersebut. Selain itu, 

peneliti juga akan menjelaskan mengenai Pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur DKI Jakarta 2016.  

 Peneliti akan menjabarkan gambaran dari kedua media cetak tersebut, agar 

bisa memberikan kelengkapan informasi mengenai kedua media cetak beserta 

kebijakan redaksional dari kedua media cetak. Profil kedua media cetak dalam 

mewujudkan tujuannya juga berdasarkan pada visi misi yang dimiliki, sehingga 

hal tersebut mampu mencapai tujuan yang akan dicapai, dengan melihat apakah 

tujuan tersebut juga mengarah pada objektivitas yang harus dimiliki oleh setiap 

media.  

 Selain mengenai profil kedua media cetak, peneliti juga akan menjelaskan 

profil Pilgub DKI Jakarta 2016 yang memiliki perbedaan dari Pilkada serentak 

yang juga diselenggarakan di masing-masing daerah di seluruh Indonesia. 

Perbedaan tersebut karena Jakarta merupakan barometer politik nasional sebagai 

ibu kota negara, yang memiliki posisi yang kuat dalam majunya negara Indonesia. 

Pilgub DKI Jakarta kali ini juga bukan hanya pertarungan antar masing-masing 
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kandidat, tetapi juga hadir 3 figur yang kuat yang ada di negeri ini. Ketiga figur 

tersebut ialah di belakang pasangan Ahok-Djarot ada ketua umum PDI-P yaitu 

Megawati Soekarnoputri, dibelakang Anies-Sandiaga ada ketua umum partai 

Gerindra yaitu Prabowo Subianto, dan di belakang pasangan Agus-Sylviana 

Murni ada ketua umum partai Demokrat yaitu Susilo Bambang Yudhhoyono.  

1.1 Profil Harian Kompas 

1. Sejarah Harian Kompas 

 Secara historis, Harian Kompas pertama kali terbit pada hari Senin, 

28 Juni 1965. Pada rencana awalnya harian ini bernama Bentara 

Rakyat. Nama ini dipilih sebagai penegasan diri pembela rakyat. Akan 

tetapi, menjelang diterbitkan, Frans Seda, salah seorang pencetus 

lahirnya koran ini, datang ke Istana Bung Karno, yang pada saat itu 

menjadi Presiden, dia diberi nama Kompas dengan maksud agar jelas 

diterima sebagai penunjuk arah. Akhirnya, koran yang rencananya 

bernama Bentara Rakyat berganti menjadi Kompas, sedangkan Bentara 

Rakyat dijadikan sebagai yayasan yang menerbitkan (Brosur 35 Tahun 

Kompas: 2000). 

 Gagasan untuk menerbitkan koran ini bermula dari Panglima TNI 

AD Ahmad Yani untuk melawan pers komunis. Gagasan ini 

disampaikan kepada Frans Seda yang saat itu menjabat sebagai 

menteri perkebunan, kemudian Frans Seda meneruskan ide ini kepada 

beberapa orang sahabatnya, yakni Ignatius Josep Kasino, Petrus 

Kanisius Ojong, dan Jakob Oetama. Pak Ojong dan Pak Jakob inilah 

yang kemudian mempersiapkan segala sesuatunya.  
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 Harian Kompas merupakan salah satu surat kabar Indonesia yang 

berpusat di Jakarta dan diterbitkan oleh PT Kompas Media Nusantara 

yang merupakan bagian dari kelompok usaha Kompas Gramedia (KG). 

Kompas didirikan oleh PK.Ojong (almarhum) dan Jakob Oetama 

dengan semboyan yang dimiliki yaitu “Amanat Hati Nurani Rakyat” 

sehingga Harian Kompas dikenal sebagai sumber informasi terpercaya, 

akurat, dan mendalam (dikutip melalui 

https://korporasi.kompas.id/produk/hariankompas diakses pada tanggal 

30 November 2016 pukul 08.00 WIB). 

 Pada awalnya kantor redaksi Kompas masih menumpang di rumah 

Jakoeb Oetama, kemudian pindah menumpang di kantor redaksi 

Majalah Intisari. Surat kabar Kompas diterbitkan berawal dari ide 

menerbitkan koran untuk melawan pers komunis. Pada terbitan 

perdananya, Kompas hanya terbit dengan 4 halaman dengan iklan yang 

hanya berjumlah enam buah. Ketika masa-masa awal berdirinya, 

Koran Kompas terbit sebagai surat kabar mingguan dengan 8 halaman, 

lalu terbit 4 kali seminggu dan hanya dalam kurun waktu 2 tahun  telah 

berkembang menjadi surat kabar harian nasional dengan oplah 

mencapai 30.650 eksemplar. Nama Kompas sendiri adalah pemberian 

dari Ir. Soekarno mantan Presiden RI yang memberi nama Kompas 

dengan arti yaitu penunjuk arah 

(http://www.kompasgramedia.com/about-kg/history diakses pada 

tanggal 24 November 2016). Berdasarkan survey pembaca pada tahun 

2008, profil pembaca Kompas berdasarkan dari kalangan (Strata 

https://korporasi.kompas.id/produk/hariankompas
http://www.kompasgramedia.com/about-kg/history
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ekonomi dan Sosial) menengah ke atas yang tercermin dari latar 

belakang pendidikan dan keuangan. Perjalanan Kompas menggapai 

kepercayaan pembaca Nusantara telah melalui serangkaian perjalanan 

panjang. Sejak tahun 1965, hingga saat ini pencapaian Kompas hingga 

pada saat ini telah mencapai berbagai pencapaian pencacatan, 

diantaranya ialah: 

a. 28 Juni 1965, Kompas terbit pertama kali sebanyak 4 halaman, 

masing-masing halaman terdiri dari 9 kolom. Terbitan pertama 

dicetak dengan tiras hampir 5.000 eksemplar dan beredar di 

Jakarta.  

b. 2 Oktober 1966, Kompas dilarang terbit terkait peristiwa Gerakan 

30 September. 

c. 29 Agustus 1966, sehubungan dnegan krisis kertas Koran, ukuran 

Kompas menyusut dari 9 kolom menjadi 6 kolom, dengan jumlah 

halaman tetap 4 lembar. Kondisi ini, berlangsung hingga 9 

September 1966.  

d. 1 Januari 1971, perubahan desain pertama, penghilangan garis 

batas kolom dalam 1 berita. 

e. 25 November 1972, peresmian percetakan Gramedia di Jalan 

Palmerah Selatan untuk mendukung perkembangan Kompas. 

Tiras Kompas menjadi sekitar 96.000 eksemplar dengan tebal 12 

halaman. 

f. 26 Juli 1976, Kompas menampilkan iklan 2 warna (hitam dan 

merah) untuk pertama kalinya. 
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g. 21 Januari 1978, Kompas dilarang terbit untuk kedua kalinya. 

Kompas terbit kembali Februari 1978. 

h. 17 September 1978, Kompas minggu terbit perdana 

i. 2 November 1986, jumlah halaman Kompas terus bertambah. 

Sejak hari ini, seminggu sekali halaman menjadi 16 halaman. 

j. 14 September 1995. Kompas versi internet diperkenalkan dengan 

nama Kompas Online. 

k. 1 September 1997, Kompas menerapkan cetak jarak jauh melalui 

percetakan Bawen yang melayani pengiriman surat kabar untuk 

melayani pelanggan di Jawa Tengah dan Di Yogyakarta. 

l. 28 Juni 2005, bersamaan dengan HUT ke-40, Kompas tampil 

dengan desain dan ukuran baru, dari sembilan kolom menjadi 

tujuh kolom. Lembar klasifikasi Kompas Klasika terbit perdana. 

m. 1 Juli 2009, Kompas berformat e-paper pertama diluncurkan 

untuk publik. Format ini menawarkan pengalaman yang berbeda 

bagi pembaca sebagai gerbang transformasi ke era digital.    

 Jumlah pembaca Kompas dengan lebih dari 2 juta pembaca dan 

pencapaian oplah terbesar sejumlah 530.000 eksemplar setiap hari di 

semua provinsi di Indonesia. Kompas yang telah menjadi surat kabar 

berskala nasional, terus tumbuh melihat jauh ke depan untuk 

menghadirkan informasi terpilih, terverifikasi, dan berkualitas untuk 

pembacanya. Untuk dapat melihat sejumlah produk yang telah 

ditawarkan oleh Kompas dapat mengunjungi website Kompas yaitu 

Kompas.com. Produk kompas yang dihadirkan pada saat ini ialah: 



73 

 

a. Kompas cetak 

b. Kompas print, Kompas siang  

c. E-paper interaktif Kompas 

d. Kompas teka teki silang 

e. Infografik 

f. Ring of fire 

2. Visi Misi Harian Kompas 

 Motto “Amanat Hati Nurani Rakyat” di bawah logo Kompas, 

menggambarkan visi dan misi bagi disuarakannya hati nurani rakyat. 

Berangkat dari visi dan misi ini, Oetama yang dikutip Dewabrata 

mengatakan bahwa “Berita harus bermutu, harus mengangkat 

persoalan yang ada dalam masyarakat, harus memanusiakan manusia, 

membela hak asasi manusia”. Sedangkan Swantoro selaku Wakil 

Pimred Kompas menafsirkan pesan Oetama bahwa “Mutu disini bukan 

hanya isinya, tetapi juga cara menyajikannya”.  

 Menurut Santoso, Kompas ingin berkembang sebagai institusi pers 

yang mengedepankan keterbukaan, meninggalkan pengkotakan latar 

belakang suku, ras, agama, dan golongan. Kompas merupakan 

lembaga yang terbuka,  Kompas ingin menempatkan kemanusiaan 

sebagai nilai tertinggi, mengarahkan fokus perhatian dan tujuan pada 

nilai-nilai yang transeden atau mengatasi kepentingan kelompok.  

Visi  

 Visi Kompas ialah menjadi institusi yang memberikan pencerahan 

bagi perkembangan masyarakat Indonesia yang demokratis dan 
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bermartabat, serta menjunjung tinggi asas dan nilai kemanusiaan. 

Dalam kiprahnya di industri pers “Visi Kompas” berpartisipasi 

membangun masyarakat Indonesia baru berdasarkan Pancasila melalui 

prinsip humanisme transedental (persatuan dalam perbedaan) dengan 

menghormati individu dan masyarakat adil dan makmur.  

Misi 

 Misi Kompas ialah mengantisipasi dan merespon dinamika 

masyarakat secara profesional, sekaligus memberi arahan (trend setter) 

dengan menyediakan dan menyebarluaskan informasi terpercaya.  

3. Rubrik Surat Kabar Harian Kompas 

 Surat kabar Harian Kompas biasanya terbit dengan 32 halaman, 

dan juga terdapat halaman-halaman tambahan seperti halaman Fokus, 

Kompas Muda, Kompas Kampus, Teropong, commit to Inspiratorial 

dan sebagainya.  Rubrik-rubrik yang terdapat pada Kompas, ialah: 

a. Berita Utama 

Berita-berita yang berisi berita headline, seperti berita nasional, 

yang terdiri dari hard news dan feature yang dilengkapi dengan 

foto, dan biasanya berita tersebut bersambung di halaman 

tengah yang akan membahas berita kelanjutannya. 

b. Politik dan Hukum 

Berita yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa penting di 

bidang politik dan hukum yang terjadi di Indonesia. 
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c. Opini  

Kompas menyediakan halaman khusus pada rubrik ini berupa 

opini untuk menyuarakan pendapat, gagasan, dari beberapa 

tokoh yang memiliki pengetahuan yang baik terhadap peristiwa 

yang terjadi yang akan diulas pada rubrik tersebut. Pendapat 

tersebut bisa berasal dari dari Kompas sendiri, pihak luar yang 

ahli, dan masyarakat umum melalui surat pembaca.  

d. Internasional  

Pada rubrik ini, Kompas menyediakan berita mengenai 

peristiwa yang terjadi di seluruh penjuru dunia yang bersifat 

internasional yang perlu diketahui oleh publik. 

e. Pendidikan dan Kebudayaan 

Kompas memberikan informasi menganai pendidikan yang ada 

di Indonesia, hal tersebut juga berkaitan dengan pemberitaan 

mengenai pendidikan dan kebudayaan yang terjadi di tanah air. 

f. Teknologi, Lingkungan dan Kesehatan 

Kompas memberikan informasi mengenai teknologi yang saat 

ini berkembang, dan lingkungan yang tentu juga lingkungan 

tersebut berkaitan dengan bidang kesehatan. Kompas 

memberikan informasi pada rubrik ini karena hal ini juga 

penting diketahui untuk pembaca. 

g. Umum 

Kompas mengulas beberapa hal yang bersifat umum, yang juga 

merupakan bagian dari bidang-bidang yang telah disebutkan di 
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atas. Biasanya berita headline yang bersambung pada berita di 

halaman selanjutnya, akan berada pada rubrik ini.   

h. Sosok  

Kompas selalu mengulas tentang sosok-sosok yang mempunyai 

andil yang besar untuk kemajuan masyarakat. Sosok dalam 

rubrik ini merupakan sosok yang berpengaruh dan berjasa 

dalam hal yang telah dilakukannya. 

i. Bisnis dan Keuangan 

Terdapat berbagai informasi mengenai kurs nilai mata uang, 

perkembangan ekonomi tanah air dan global serta berita lain 

yang terjadi dalam bidang bisnis dan keuangan.  

j. Nusantara  

Kompas memberitakan peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

seluruh Indonesia. 

k. Metropolitan  

Berita mengani peristiwa yang etrjadi di kawasan ibu kota 

negara yaitu Jakarta. Kompas juga mengulas posisi Jakarta 

sebagai ibu kota negara yang memiliki nilai berita yang penting 

menyangkut aktivitas segala aspek pusat kehidupan di tanah 

air. 

l. Olahraga 

Kompas pada rubrik ini memberitakan berita tentang olahraga, 

yang bukan hanya tentang dunia olahraga. Selain itu, peristiwa 
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olahraga yang terjadi di seluruh dunia juga menjadi berita pada 

rubrik olahraga Kompas. 

m. Nama dan Peristiwa 

Kompas memberitakan tentang tokoh-tokoh terkemuka di 

bidangnya masing-masing. Kebanyakan mengulas tentang 

aktivitas yang dijalani oleh artis baik domestik maupun luar 

negeri.  

 Kompas juga membagi pemberitaannya menjadi tiga bagian yaitu, 

bagian utama terdiri dari berita hard news, soft news, seperti berita 

Politik, IPTEK, ekonomi, olahraga dan sosial budaya. Kedua, yaitu 

opini yang terdiri dari tajuk rencana, karikatur, surat pembaca, artikel, 

pojok dan kolom lainnya yang ditulis oleh para ahli. Ketiga, yaitu 

kolom advertising yang berisi kolom iklan, informasi mengenai 

lowongan pekerjaan, jual beli barang, dan sebagainya.   

4. Logo Harian Kompas 

 

 

Gambar 2.1 

Logo Harian Kompas 

 

 Logo Kompas yang memiliki semboyan amanat hati nurani rakyat, 

memiliki arti yang sangat mendalam. Semboyan hati nurani rakyat 

yang dimiliki oleh Kompas, dikenal sebagai sumber informasi 

terpercaya, akurat, dan mendalam. Selain itu, Kompas dituntut untuk 

selalu ada di samping rakyat dengan tujuan akhir yaitu mencerdaskan 
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dan menyejahterakan rakyat, sehingga apabila hal itu tetap dijaga 

maka, kesejahteraan dan kemajuan yang dicita-citakan bangsa bisa 

tercapai.  

 Kompas juga menyuguhkan beragam informasi yang berkualitas 

dan berkelas sesuai dengan semboyan yang dimilikinya. Harian 

Kompas juga senantiasa berinovasi dan tak pernah berhenti melakukan 

terobosan baru guna mempertahankan kepercayaan pembaca. 

Kepercayaan penting untuk Kompas ialah koran nomor satu yang 

dipercaya pembaca dan mitra bisnis untuk mengemban amanat yang 

tertera. 

5. Stuktur Redaksi Harian Kompas 

Pemimpin Umum 

Jakob Oetama 

Wakil Pemimpin Umum 

Agung Adiprasetyo, St.Sularto 

Pemimpin Redaksi/Penanggung Jawab 

Rikard Bagun 

Wakil Pemimpin Redaksi 

Trias Kuncahyono, Budiman Tanuredjo, Ninuk Mardiana Pambudy 

Redaktur Pelaksana 

James Luhulima 

Wakil Redaktur Pelaksana 

Mohammad bakir, Bambang Sigap Sumantri, Rusdi Amral 
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Sekretaris Redaksi 

Retno Bintarti, M. Nasir  

Staff Redaksi 

Taufik Mihardja, Elly Roosita, Simon Saragih, dan lainnya 

Kantor Redaksi: Jl. Palmerah Selatan 26-28, Jakarta 10270.  

Telepon: 021-5347710/20/30, 530 2200  

Email : kompas@kompas.com 

Penerbit: PT Kompas Media Nusantara 

 

6. Kebijakan Redaksional Harian Kompas 

 Kebijakan redaksional merupakan pedoman dan ukuran media 

dalam menentukan kejadian seperti apa yang akan dipilih dan diangkat 

menjadi bahan pemberitaan. Slogan yang dimiliki oleh Kompas 

sebagai “amanat hati nurani rakyat”, maka seluruh kegiatan dan 

keputusan yang dimiliki oleh Harian Kompas berdasarkan pada nilai-

nilai, seperti: menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan sesuai 

dengan harkat dan martabatnya, mengutamakan watak baik, 

profesionalisme, semangat kerja tim, berorientasi pada kepuasan 

konsumen, dan tanggung jawab sosial, Oetama dalam (Rifai, 2009:50).  

 Kompas menjunjung nilai demokrasi dan kemanusiaan yang 

terdapat pada visi misi Kompas, dan diharapkan mampu memberikan 

manfaat bagi pembacanya terhadap emberitaan yang disajikan oleh 

Kompas.  Secara konkret, kebijakan redaksional Kompas adalah 

sebagai berikut: 
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a. Kompas merupakan media yang tidak berpihak pada suatu 

golongan, partai, maupun, agama tertentu. 

b. Tidak membenarkan mengkritik seseorang mengenai hal-hal 

yang bersifat pribadi. 

c. Tidak membenarkan bagi wartawan untuk mencari keuntungan 

pribadi. 

d. Mengutamakan system check and recheck dalam proses 

pemberitaan. 

e. Menghargai hal-hal yang bersifat off the record. 

f. Menghormati hak jawab baik dalm bentuk berita, maupun surat 

pembaca. (Sadono, 2013:42-43).  

1.2 Profil Koran Sindo 

1. Sejarah Koran Sindo 

 Koran Sindo (sebelumnya Harian Seputar Indonesia) adalah 

sebuah surat kabar di Indonesia yang terbit perdana pada tanggal 29 

Juni 2005 di Jakarta. Koran Sindo adalah sebuah koran progresif yang 

ditujukan bagi segmen yang dinamis dengan menampilkan beberapa 

bagian termasuk berita, ekonomi, bisnis, olahraga, gaya hidup, dan 

referensi. Koran Sindo saat ini merupakan Koran yang paling populer 

kedua di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi 

(Jabodetabek). Selain memberikan yang terlengkap dalam informasi, 

Koran Sindo juga melaksanakan beberapa kegiatan penting dan 

strategis seperti acara Malam Rekor Bisnis, Apresiasi CSR, Apresiasi 

Enterpreneur dan People of the Year yang merupakan agenda rutin 
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tahunan. Koran Sindo menyuarakan semangat baru dalam upaya untuk 

mendorong generasi berpikiran maju yang kreatif dan berorientasi 

aksi. Koran Sindo terdapat dalam Sindomedia yang terdiri dari 

Sindotrijaya FM, Sindonews.com, dan Sindoweekly. Koran Sindo 

terbit selama tujuh hari selama 1 minggu, dengan format ukuran 

panjang tujuh kolom dan tinggi 54 cm. Edisi nasional terbit 44 

halaman dengan 3 bagian koran.  

 Selain terbit dalam lingkup nasional, surat kabar ini juga hadir 

dalam edisi lokal. Surat kabar Sindo telah terbit di daerah Jawa Barat, 

Jawa Tengah dan DIY, Jawa Timur, Sumatera Utara, Sumatera 

Selatan, dan Sulawesi Selatan. Adapun yang menjadi pembeda Sindo 

lokal dan nasional terletak pada muatan isinya, harga per eksemplar, 

serta banyaknya halaman. Muatan isi surat kabar Sindo lebih fokus 

kepada 80% membahas permasalahan daerah, dengan harga per 

eksemplar Rp.4000 (www.sindonews.com/aboutus diakses pada 

tanggal 24 November 2016 pukul 14.00 WIB).  

 Surat kabar ini dilahirkan oleh PT Media Nusantara Informasi 

(MNI), anak perusahaan PT Media Nusantara Citra Tbk (MNC). 

Target pembacanya adalah masyarakat kelas menengah ke atas, 

pendidikan Sarjana, segmentasi usia dari 18 tahun sampai dengan 40 

tahun. Dengan diferensiasi pembaca laki-laki sebanyak 60% dan 

pembaca wanita sebanyak 40%. Target distribusi Koran Sindo adalah 

kota-kota besar di seluruh Indonesia dengan jumlah oplah sebesar 

336.000 pembaca. Slogannya adalah “Sumber Referensi Terpercaya”. 

http://www.sindonews.com/aboutus
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Slogan tersebut juga ditujukan untuk memudahkan sekaligus 

memenuhi kebutuhan pembaca dalam satu keluarga. Selain itu, hadir 

dengan berita penyajian yang akurat, mendalam, penuh gaya dan 

warna. Koran Sindo menyapa pembaca dengan sentuhan jurnalisme 

khas yang memberikan lebih dari sekedar berita. Koran Sindo hadir 

setiap pagi dengan sajian berita-berita yang akurat, mendalam, penuh 

gaya dan warna. Koran ini juga menyapa pembaca dengan sentuhan 

jurnalisme khas untuk selalu memberikan lebih dari sekadar berita.  

 Koran Sindo yakin akan menjadi media yang unik, sajian berita 

yang bersahabat, karena pemanfaatan bahasa dan image yang ramah, 

aktual dan informatif, karena berita terkini disajikan dengan ringkas 

dan jelas dengan topik-topik yang hangat. Koran Sindo mampu 

mengakomodasi Feature Lifestyle dan Infotainment sekuat berita. 

Sajian berita yang bersifat Non Partisan atau tidak memihak dan dapat 

dipercaya, seperti slogan dari Koran Sindo tersebut 

http://journal.unrika.ac.id/index.php/journalcahayapendidikan/article/v

iew/373/329  

2. Visi dan Misi Koran Sindo 

Visi  

Visi Sindo yaitu sebagai koran keluarga yang hadir dengan berita 

aktual, akurat, dan mendalam namun tetap bergaya dan penuh warna. 

Misi  

http://journal.unrika.ac.id/index.php/journalcahayapendidikan/article/view/373/329
http://journal.unrika.ac.id/index.php/journalcahayapendidikan/article/view/373/329
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Misi Sindo ialah menjadi pelopor media nasional terbesar di dunia 

dengan menguasai jaringan di seluruh Indonesia. 

(http://www.mncgroup.com/microsite/koran-sindo)  

3. Rubrik Koran Sindo 

 Koran Sindo berjumlah 32 halaman yang terdiri beberapa section 

pada rubriknya, yaitu news, lifestyle, dan sports. Pada bagian news, 

Sindo mengulas mengenai pemberitaan hangat yang menjadi 

perbincangan di masyarakat baik dalam lingkup nasional dan 

internasional. Rubrik Sindo diantaranya ialah Nasional, Hukum, 

Politik, Opini, Topik Pilihan, Jakarta Baru, Internasional, Nusantara, 

Berita Utama, Ekonomi dan Bisnis, Olahraga, Lifestyle, Informasia. 

Pada section news diantaranya ialah membahas rubrik ekonomi dan 

bisnis, nasional, hukum, politik, opini, topik pilihan, nusantara, resensi 

buku, tokoh, cerpen, dan budaya.  

  Pada section lifestyle diantaranya ialah membahas masalah rumah 

tangga, anak, trend, kecantikan, kesehatan, dan lainnya. Pada section 

sport yang diberi nama hattrick, diantaranya membahas informasi 

seputar olahraga dalam negeri dan luar negeri, dan tidak hanya sekedar 

informasi, Sindo juga dilengkapi dengan penyajian grafik dan gambar 

yang menarik serta dokumentasi.  

  Surat kabar ini cukup memenuhi kebutuhan infromasi keluarga, hal 

ini dapat dibuktikan dengan adanya dengan berbagai variasi seperti 

kebiasaan seorang Bapak yang akan memilih news sebagai bahan 

bacaan utama. Koran Sindo menyajikan lifestyle yang ditujukan 

http://www.mncgroup.com/microsite/koran-sindo
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kepada ibu-ibu atau perempuan dalam memenuhi informasinya. 

Demikian halnya dengan anak yang menyukai dunia olahraga sehingga 

dapat membaca rubrik olahraga yang telah disajikan oleh Koran Sindo. 

 Koran Sindo juga menghadirkan variasi lainnya seperti gadget, 

otomotif, property, belanja dan kecantikan, bisnis investasi, peristiwa 

daerah, sosok seperti artis dan kebiasannya, informasia seperti iklan 

kendaraan maupun properti dan iklan lainnya, film, travel, makanan, 

sehingga hal tersebut menjadi kebutuhan informasi yang lengkap bagi 

pembaca. 

4. Logo Koran Sindo 

  

  

Gambar 2.2 

Logo Koran Sindo 

 

 Logo Koran Sindo mengalami perubahan sejak 1 Maret 2013 lalu. 

Adapun latar belakang perubahan nama dan logo Koran Sindo yaitu 

pada awalnya nama yang diluncurkan adalah “Harian Seputar 

Indonesia” yang mengacu pada nama yang diambil dari “seputar 

Indonesia”. Setelah itu, adanya campaign supaya tidak sulit dalam 

pengucapannya, sehingga tercipta nama Koran Sindo. Banyak 

audience yang berfikir bahwa Koran Sindo adalah program seputar 

Indonesianya RCTI. Maka, dari hal tersebut pihak perusahaan 

mengubah nama Harian Seputar Indonesia menjadi Koran Sindo, dan 

juga bukan hanya perubahan nama dan logo, tetapi konten-konten juga 



85 

 

diubah. Hal tersebut bertujuan agar image masyarakat terhadap Harian 

Seputar Indonesia adalah prgram RCTI dapat terkikis secara perlahan-

lahan (http://e-journal.uajy.ac.id/5782/3/KOM204127.pdf diakses pada 

4 Desember 2016 pukul 10.00 WIB). 

 Perubahan tersebut juga dilatarbelakangi oleh persaingan media 

yang dinamis. Pemimpin Koran Sindo mengatakan bahwa semakin 

banyaknya varian media yang akan hadir, seperti media online. 

Perubahan nama juga dilandasi dengan adanya keinginan untuk terus 

dekat dengan pembaca, sehingga logo baru Koran Sindo menunjukkan 

pengembangan konten yang kaya visual serta warna dengan harapan 

menciptakan semangat baru yang diperlukan saat ini.  

5. Struktur Redaksi Koran Sindo 

Pemimpin Umum 

Harry Tanoesoedibjo 

Wakil Pemimpin Umum / Pemimpin Perusahaan 

Syafril Nasution 

Wakil Pemimpin Redaksi 

Nevy AN Hetharia, Pung Purwanto  

Redaktur Pelaksana 

Djaka Susila, Titis Widyamoko 

Wakil Redaktur Pelaksana 

Alex Aji Saputra, Dwi Sasongko, Masirom 

 

 

http://e-journal.uajy.ac.id/5782/3/KOM204127.pdf
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Redaktur 

Achmad Faisal Nasution, Abdul Hakim, Alviana Harmayani Masifah, 

Army Dian Kurniawan, Azhar Asis, Boy Iskandar, Danang Arradian, 

Hatim Varabi, Mohammad Ridwan, Mohammad Faizal, Nurcholis, 

Shahaluddin, Sujoni, Supriyadi, Widaningsih, Wuri Hadiastuti, dll.   

Asisten Redaktur 

Abdul Harris, Abdul Rochim, Ahmad Baidowi, Agus Warsudi, Agung 

Nugroho BS, Ainun Najib, Andi Dwi Ananto, Anton Chrisbiyanto, 

Chamad Hojin, Donatus Nador, Edi Purwanto, Edi Yulianto, Estu 

Santoso, Fakhrur Haqiqi, Hanna Farhana, Harley Ikhsan, Hatta 

Sujatmin, Helmi Firdaus, Hermanto, Hendri Irawan, Sudarsono, M 

Iqbal, Thomas Pulungan, Wahyono, Yogi Pasha, dll.   

Kantor Redaksi : Jalan Wahid Hasyim No.38, Gedung Sindo 

Lantai  4, Jakarta Pusat 10340. 

 

Telepon  : 021-392 6955 

Email  : redaksi.sindonews@mncgroup.com 

Penerbit   : PT. Media Nusantara Informasi 

 

6. Kebijakan Redaksional Koran Sindo 

 Kebijakan redaksional ialah proses penentuan sikap yang 

ditentukan oleh media massa dalam menentukan isi sebuah surat kabar 

dalam menanggapi sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat. 

Berita di surat kabar memiliki sudut pandang yang berbeda-beda yang 

diberitakan secara beragam, hal tersebut tergantung pada sudut 

pandang wartawan dan kebijakan redaksi surat kabar tersebut. 

mailto:redaksi.sindonews@mncgroup.com
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Kebijakan redaksional koran Sindo dalam pedoman pemberitaannya 

ialah: 

a. Pada prinsipnya setiap berita harus melalui verifikasi 

b. Berita yang dapat merugikan pihak lain memerlukan verifikasi 

berita untuk memenuhi prinsip akurat dan keberimbangan 

c. Isi buatan pengguna tidak memuat isi yang mengandung unsur 

prasangka dan kebencian terkait dengan suku, ras, agama, dan 

antargolongan serta menganjurkan tindak kekerasan 

d. Ralat, koreksi, dan hak jawab mengacu pada Undang-undang pers, 

kode etik jurnalistik, dan pedoman hak jawab yang ditetapkan 

Dewan Pers 

e. Mencantumkan pedoman pemberitaan di media tersebut secara 

terang dan jelas  

1.3 Pemilihan Gubernur (Pilgub) dan Wakil Gubernur DKI Jakarta 2016 

1. Profil Calon Gubernur (Cagub) dan Calon Wakil Gubernur 

(Cawagub) DKI Jakarta 2016 

 Pemilihan Guberunur atau disingkat dengan Pilgub DKI Jakarta 

akan dilaksanakan pada 15 Februari 2017 untuk menentukan Gubernur 

dan Wakil Gubernur DKI Jakarta periode 2017-2022. Pemilihan ini 

merupakan pemilihan ketiga bagi Jakarta dengan sistem pencoblosan. 

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta yang tengah 

berlangsung pada saat ini merupakan pemilihan serentak yang juga 

dilakukan di seluruh daerah yang ada di Indonesia. Pendaftaran Cagub 

dan Cawagub ditutup pada 23 September 2016 kemarin dengan 
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pasangan Cagub dan Cawagub yang telah terdaftar diantaranya ialah 

Agus Harimurti dan Sylviana Murni dengan nomor urut 1, Basuki 

Tjahaja Purnama (Ahok) dan Djarot Syaiful dengan nomor urut 2, 

serta Anies Baswedan dan Sandiaga Uno dengan nomor urut 3.  

 Ketiga pasangan calon tersebut berasal dari latar belakang yang 

berbeda-beda mulai dari petahana yaitu Ahok, mantan perwira TNI 

yaitu Agus Harimurti, pengusaha hingga mantan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Indonesia yaitu Sandiaga Uno dan Anies Baswedan. 

Ahok yang mencalonkan dirinya kembali sebagai Cagub di periode 

selanjutnya tentunya menjadi pesaing yang cukup berat, karena pernah 

menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta di periode sebelumnya. 

 Berbeda dengan kedua pasangan calon lainnya, seperi Agus dan 

Anies yang tidak memiliki banyak pengalaman di bidang politik. Hal 

ini tentunya menarik perhatian masyarakat dengan terhadap kedua 

pasangan calon lainnya yang tetap percaya dan berusaha untuk 

meyakinkan masyarakat memilih salah satu pasangan calon agar bisa 

menggantikan Ahok, jika Ahok tidak terpilih menjadi Gubernur DKI 

Jakarta kembali.  

Berikut profil dari masing-masing pasangan calon, diantaranya ialah: 
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Gambar 2.3 

Profil Agus-Sylviana 
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Gambar 2.4 

Profil Ahok-Djarot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 

Profil Anies-Sandiaga 

    

a. Visi dan Misi Agus-Sylviana untuk Jakarta di Tahun 2022. 

Visi: Dengan mempertimbangkan kondisi, masalah, dan perkembangan 

kekinian Jakarta dan aspirasi warga akan masa depan, visi yang akan 

diperjuangkan adalah “Menuju Jakarta Tahun 2022 yang lebih Maju, 

Aman, Adil, dan Sejahtera.  
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Misi: Dengan merumuskan visi di atas, maka misi pembangunan Jakarta 

adalah: Mewujudkan Jakarta yang maju, aman, adil, sejahtera, “Jakarta 

Hijau” yang lingkungannya semakin baik, serta mewujudkan Jakarta yang 

nyaman dan bermartabat.  

b. Visi dan Misi Ahok-Djarot untuk Jakarta di Tahun 2022. 

Visi: Jakarta sebagai etalase kota Indonesia yang modern, tertata rapi, 

manusiawi, dan fokus pada pengembangan manusia seutuhnya dengan 

kepemimpinan yang bersih, transparan, dan profesional.  

Misi:  

1. Mewujudkan pemerintahan yang bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme 

(KKN), terbuka, dan melayani warga. 

2. Menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar warga, yaitu jaminan 

kesehatan, pendidikan, hunian yang layak, bahan pangan yang 

terjangkau, transportasi publik yang ekonomis, dan lapangan 

pekerjaan. 

3. Menciptakan sumber daya manusia yang tangguh lahir dan batin, 

kompeten, dan berdaya saing global dengan indeks pembangunan 

manusia yang setara dengan kota-kota maju di dunia. 

4. Menata kota sesuai dengan perubahan zaman untuk mendukung 

kemajuan ekonomi, keberlangsungan lingkungan, dan kehidupan sosial 

budaya warga. 

5. Membangun kehidupan kota yang berbasis teknologi dan 

berinfrastuktur kelas dunia dengan warga yang berketuhanan, 

berbudaya, bergotong-royong, berwawasa, partisipatif, dan inovatif. 
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Dengan merumuskan visi di atas, maka misi pembangunan Jakarta 

adalah: Mewujudkan Jakarta yang maju, aman, adil, sejahtera, “Jakarta 

Hijau” yang lingkungannya semakin baik, serta mewujudkan Jakarta 

yang nyaman dan bermartabat.  

c. Visi dan Misi Anies-Sandiaga untuk Jakarta di Tahun 2022. 

Visi: Jakarta kota maju dan beradab dengan seluruh warga merasakan 

keadilan dan kesejahteraan.  

Misi:  

1. Membangun manusia Jakarta menjadi warga yang berdaya dengan 

menghadirkan kepemimpinan humanis serta mengayomi, 

penggerak birokrasi yang efektif, menjaga stabilitas dan 

keterjangkauan harga bahan pokok.  

2. Membangun lingkungan kota Jakarta secara berkelanjutan dengan 

perencanaan yang memperhatikan daya dukung lingkungan dan 

sosial. 

3. Membangun kesejahteraan dengan menciptakan lapangan kerja, 

pembangunan infrastuktur, dan penanggulangan masalah mobilitas 

warga kota.  

2. Jargon Pasangan Calon Gubernur dan Wakil Gubernur DKI 

Jakarta 

 Pemilihan Guberunur atau disingkat dengan Pilgub DKI Jakarta 

akan dilaksanakan pada 15 Februari 2017 mendatang untuk 

menentukan Gubernur. Ketiga pasangan calon akan melakukan 

kampanye sejak tanggal 28 Oktober 2016 hingga 11 Februari 2017. 
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Ketiga pasangan calon mempunyai jargon masing-masing yaitu Agus 

dan Sylviana menyebutnya “Jakarta untuk Rakyat”, Ahok dan Djarot 

menyebutnya  “Kerja Keras, Kerja Hebat!”, Anies dan Sandiaga 

menyebutnya “Maju Bersama”. Ketiga pasangan calon tersebut 

menggunakan jargon untuk menarik simpati masyarakat sehingga bisa 

bersama-sama membangun Jakarta. 

3. Pilgub DKI 2016 

Pilgub DKI Jakarta merupakan pesta demokrasi lokal, namun 

bercita rasa nasional karena provinsi DKI Jakarta berada di jantung 

kekuasaan Republik Indonesia. Hal tersebut menjadi pesta demokrasi 

nasional yang berkaitan dengan pemberitaan mengenai Pilgub DKI 

Jakarta. Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur yang akan 

dilaksanakan pada Februari 2017 mendatang menjadi situasi politik 

yang memanas, dengan banyaknya persaingan politik yang melibatkan 

pemberitaan dari masing-masing calon kandidat. Selain itu, terlibatnya 

orang-orang yang ikut mendukung masing-masing calon kandidat 

dengan partai yang diusung seperti dukungan Megawati Soekarnoputri, 

Prabowo Subainto, dan Susilo Bambang Yudhoyono. Kehadiran ketiga 

tokoh tersebut dalam mendukung ketiga pasangan calon menjadi 

perhatian publik pada Pilkada DKI 2017. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa gambaran Pilgub kali ini tak kalah dengan situasi pemilihan 

presiden (Pilpres), yang menimbulkan ketegangan. 
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Masyarakat yang memiliki perbedaan pendapat tentunya juga 

mendukung calon kesayangannya dan menjelek-jelekkan calon 

lawannya.  

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta yang akan 

diadakan pada tahun 2017 diselenggarakan dengan 2 putaran. 

Pemilihan Gubernur merupakan barometer demokrasi nasional dan 

diamati banyak pihak, yang bukan hanya masyarakat Indonesia tetapi 

juga internasional. Oleh karena itu, demokrasi yang dilakukan dapat 

berjalan dengan lancar, aman, tertib, jujur, adil, dan demokratis.  

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur menjadi gambaran di 

Pilkada lainnya yang juga ikut dilaksanakan secara serentak di 

Indonesia.  Berikut jadwal pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur 

DKI Jakarta 2016-2017.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.6 

Jadwal Pilkada DKI Jakarta 
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 Pilkada DKI Jakarta berlangsung mulai tanggal 3 Agustus 2016 hingga 14 

Februari 2017. Pilkada tersebut dimulai dari penyerahan syarat dukungan 

perseorangan hingga pada masa tenang. Rekapitulasi suara berlangsung dari 

tanggal 16 Februari 2017 hingga penetapan paslon terpilih tanpa sengketa pada 

tanggal 11 Maret 2017. Putaran kedua berlangsung pada 4 Februari 2017 dengan 

penetapan pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur tahap II hingga 6 Mei 2017 

dengan penetapan perjanjian calon tanpa sengketa.  

 Berkaitan dengan Pemilu yang akan berlangsung, dan berdasarkan data yang 

diperoleh melalui www.kpu.go.id mengenai data pemilu DKI Jakarta sementara 

yang telah terdaftar di Komisi Pemilihan Umum (KPU), maka diperoleh data 

sementara pemilih Pilkada 2017, dengan kota/kabupaten yang terdaftar ialah 

Jakarta Barat, Jakarta Pusat, Jakarta Selatan, Jakarta Timur, Jakarta Utara, dan 

Kepulauan Seribu. Jumlah pemilih yang terdaftar berjumlah 7.132. 856 orang, 

jumlah pemilih muda sejumlah 198.558, dan pemilih difabel berjumlah 5.366 

orang. Berikut data jumlah pemilih sementara yang telah terdaftar di Komisi 

Pemilihan Umum:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 

Data Pemilih Sementara Pilkada DKI 2017 
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 Dari data yang diperoleh tersebut, maka pemilihan Gubernur dan Wakil 

Gubernur yang memiliki banyak pemilih nantinya akan memberikan suara yang 

bisa menentukan calon pemimpin DKI Jakarta. Pemilihan Gubernur yang 

berlangsung juga merupakan pemilihan dengan segala bentuk persaingan yang 

sengit dengan beberapa isu yang muncul pada saat ini, untuk mengalahkan lawan. 

Antusias dan animo positif dari masyarakat diharapkan dapat menujukkan tingkat 

kepedulian masyarakat terhadap partisipasi masyarakat untuk memilih, sehingga 

mampu menekan angka golput pada saat pemilu di putan pertama Februari 2017 

mendatang.  

 

 

 

 


